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Abstract: The development of digital technology has brought significant changes in
education, particularly in improving elementary school students’ literacy, which remains
a major issue in the learning process. Digital comics have emerged as an innovative
solution, as they can visualize narratives that are easy to understand and provide
interactivity suited to the characteristics of young learners. On the other hand, the
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning model has proven
effective in developing reading and writing skills through structured collaborative
activities. This study aims to analyze the effectiveness of integrating digital comic media
with the CIRC model in enhancing elementary school students’ literacy skills. The
research employed a Systematic Literature Review method of published articles from
2020-2025 that are relevant to the topic. The findings indicate that the integration of
digital comics and CIRC consistently improves reading comprehension, critical thinking,
learning independence, as well as students’ interest and motivation. In conclusion,
integrating digital comics with the CIRC model represents an effective, contextual, and
relevant learning strategy for the needs of today’s digital generation, and is feasible to
be applied to improve the quality of literacy learning in elementary schools.
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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam meningkatkan literasi siswa sekolah dasar yang saat ini
masih menjadi masalah utama dalam proses pembelajaran. Media komik digital muncul
sebagai solusi inovatif karena mampu memvisualisasikan narasi yang mudah dipahami,
dan interaktivit yang sesuai dengan karakteristik siswa usia dini. Di sisi lain, model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terbukti efektif
dalam mengembangkan keterampilan membaca dan menulis melalui kegiatan kolaboratif
yang terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas integrasi media
komik digital berbasis model CIRC dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa
sekolah dasar. Penelitian dilakukan dengan metode Systematic Literature Review
terhadap artikel terpublikasi tahun 2020-2025 yang relevan dengan topik tersebut. Hasil
kajian menunjukkan bahwa integrasi komik digital dan CIRC secara konsisten
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, berpikir kritis, kemandirian belajar,
serta minat dan motivasi siswa. Kesimpulannya, integrasi komik digital dengan model
CIRC merupakan strategi pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan relevan dengan
kebutuhan generasi digital saat ini, serta layak diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran literasi di sekolah dasar.

Kata kunci: CIRC; pembelajaran kolaboratif; komik digital; sekolah dasar; literasi
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan telah mengubah
paradigma pembelajaran konvensional menuju pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik. Dalam konteks pendidikan dasar, penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat menjadi aspek utama keberhasilan proses belajar mengajar, terutama dalam
meningkatkan kemampuan literasi siswa. Kemampuan membaca dan menulis sebagai
fondasi pembelajaran di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang inovatif dan sesuai
dengan karakteristik siswa usia 6-12 tahun yang cenderung menyukai visualisasi dan
interaksi yang menarik (Miranda & Dafit, 2024)
Komik digital telah terbukti menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif

dalam meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Penelitian
meta-analisis yang dilakukan oleh Khisbiyah et al. (2024) menunjukkan efektivitas
penggunaan media komik terhadap keterampilan berbicara siswa, sementara Sutomo &
Kusmaryono (2025)) membuktikan bahwa komik digital dapat meningkatkan
kemandirian belajar dan berpikir kritis siswa. Lebih lanjut, Yulaichah et al. (2024)
mengonfirmasi bahwa penggunaan e-comics dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa sekolah dasar. Keunggulan media komik digital terletak pada
kombinasi visual menarik, narasi yang mudah dipahami, dan interaktivitas yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran (Ghifary et al., 2024)

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
telah diakui sebagai pendekatan yang efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi
siswa sekolah dasar. Patty (2023) membuktikan bahwa strategi CIRC dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman melalui aktivitas kooperatif yang
terstruktur. Penelitian yang dilakukan oleh Piliandini (2022) menunjukkan peningkatan
keterampilan membaca pemahaman yang signifikan melalui penerapan model CIRC pada
pembelajaran tematik, sementara Wae & Herwin (2025) mengonfirmasi efektivitas
metode CIRC dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Model
CIRC mengintegrasikan aktivitas membaca dan menulis dalam konteks pembelajaran
kooperatif yang memungkinkan siswa saling berbagi pemahaman dan mengonstruksi
pengetahuan secara kolaboratif

Meskipun penelitian tentang komik digital dan model CIRC telah menunjukkan
hasil positif secara terpisah, masih terdapat kesenjangan penelitian dalam
mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut. Lestari et al. (2024) telah melakukan
penelitian tentang pengaruh model CIRC berbantuan komik terhadap kemampuan
membaca pemahaman, namun fokus penelitian masih terbatas pada komik konvensional.
Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh Mursalin et al. (2025)dan Yulianti et al. (2025)
mengidentifikasi perlunya pengembangan media komik digital yang lebih interaktif dan
sesuai dengan karakteristik pembelajaran di sekolah dasar. Kesenjangan ini menunjukkan
pentingnya penelitian yang mengeksplorasi pengintegrasian komik digital dengan model
CIRC secara komprehensif.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi media komik digital
berbasis model CIRC dalam pembelajaran di sekolah dasar dan mengeksplorasi
dampaknya terhadap kemampuan literasi siswa. Secara khusus, penelitian ini mengkaji
bagaimana integrasi komik digital dengan pendekatan CIRC dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran kooperatif sekaligus memanfaatkan potensi teknologi digital untuk
meningkatkan engagement dan pemahaman siswa. Pentingnya penelitian ini terletak pada
kontribusinya dalam mengembangkan model pembelajaran inovatif yang
menggabungkan keunggulan media digital dengan pedagogik kooperatif yang telah
terbukti efektif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain kajian literatur
sistematik untuk menganalisis implementasi media komik digital berbasis CIRC.
Hipotesis penelitian adalah bahwa integrasi komik digital dengan model CIRC dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan efektif
dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar. Variabel yang diteliti
meliputi desain media komik digital, implementasi model CIRC, respons siswa terhadap
media pembelajaran, dan dampak terhadap proses pembelajaran kooperatif.

Istilah CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) merujuk pada
model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan aktivitas membaca dan menulis
dalam kelompok-kelompok kecil dengan struktur pembelajaran yang terorganisasi.
Media komik digital didefinisikan sebagai media pembelajaran berbasis teknologi yang
menggabungkan elemen visual, narasi, dan interaktivitas digital untuk menyampaikan
materi pembelajaran dalam format yang menarik dan mudah dipahami siswa sekolah
dasar.

METODE
Penelitian ini disusun menggunakan konsep tinjauan pustaka dengan metode

Systematic Literature Review (SLR). Metode ini dilakukan dengan identifikasi,
mengkaji, evaluasi, serta menafsirkan seluruh penelitian yang tersedia dan relevan dengan
topik media komik digital berbasis Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) untuk siswa sekolah dasar. Peneliti melakukan review terhadap artikel-artikel
yang sesuai dengan topik pertanyaan penelitian. Proses review dilakukan secara
sistematis dan terstruktur pada setiap prosesnya dengan mengikuti tahapan-tahapan yang
telah ditentukan. Kemudian, peneliti melakukan kajian terhadap artikel yang sudah di
review tersebut.

Teknik Systematic Literature Review dilakukan dengan lima tahapan langkah yaitu:
(1) membuat perumusan terhadap pertanyaan penelitian, (2) memetakan dan mencari
artikel yang sesuai dengan pertanyaan penelitian yang diajukan, (3) melakukan
inklusi/klasifikasi dan eksklusi/evaluasi dengan menyeleksi terhadap artikel yang sudah
dikumpulkan, (4) menyajikan dan mengolah data, (5) menginterpretasi hasil temuan
dalam artikel tersebut dan berakhir pada penarikan kesimpulan. Langkah pertama yang
dilakukan peneliti yaitu menentukan tema yang akan dikaji. Peneliti mengambil tema
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"media komik digital berbasis CIRC" sebagai topik yang akan digunakan dalam
penelitian. Pengumpulan data studi literatur dilakukan dengan cara mencari artikel
melalui database akademik Google Scholar, Portal Garuda, SINTA, dan database jurnal
internasional menggunakan keyword kombinasi "digital comic", "CIRC", "Cooperative
Integrated Reading and Composition", "elementary school", dan "learning media".
Peneliti membatasi pencarian artikel dari tahun 2020 sampai 2025 untuk memastikan
relevansi dengan perkembangan teknologi digital terkini dalam pendidikan.

Proses seleksi artikel menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang membahas penggunaan komik
digital sebagai media pembelajaran di sekolah dasar, (2) penelitian yang
mengimplementasikan model pembelajaran CIRC, (3) studi yang melibatkan siswa usia
sekolah dasar, (4) publikasi dalam bahasa Indonesia dan Inggris, (5) artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi nasional maupun internasional, dan (6)
penelitian dengan metodologi yang jelas dan dapat dievaluasi. Kriteria eksklusi meliputi:
(1) artikel review yang tidak menyajikan data empiris baru, (2) penelitian yang hanya
membahas komik konvensional tanpa aspek digital, (3) studi yang tidak spesifik pada
konteks sekolah dasar, (4) artikel dengan metodologi yang tidak memadai atau tidak jelas,
dan (5) duplikasi publikasi dari penelitian yang sama.

Dari proses identifikasi awal, diperoleh 350 artikel yang berpotensi relevan. Setelah
melalui screening judul dan abstrak, 265 artikel dieksklusi dengan alasan: 150 artikel
tidak relevan dengan topik penelitian, 65 artikel tidak melibatkan siswa sekolah dasar,
dan 50 artikel memiliki metodologi yang tidak jelas. Sebanyak 85 artikel lolos screening
dan dilakukan analisis full-text secara mendalam. Pada tahap eligibility, dari 28 artikel
yang dinilai kelayakannya, 23 artikel dieksklusi karena tidak membahas komik digital
dan model CIRC secara spesifik. Akhirnya, 5 artikel memenuhi semua kriteria dan
diinklusi untuk analisis sistematis.

Ekstraksi data dilakukan secara sistematis menggunakan karakteristik studi (tahun
publikasi, lokasi penelitian, desain penelitian), populasi dan sampel, jenis media komik
digital yang digunakan, implementasi model CIRC, instrumen penelitian, analisis data,
temuan utama, dan kesimpulan. Analisis data menggunakan pendekatan thematic
synthesis untuk mengidentifikasi pola temuan lintas studi. Kualitas metodologis setiap
artikel dievaluasi berdasarkan kejelasan metodologi, validitas instrumen, dan kesesuaian
analisis dengan tujuan penelitian (Tristaningrat & Ariyana, 2025). Hasil sintesis disajikan
dalam bentuk tabel rangkuman studi dan narasi analisis komprehensif Tahapan pemilihan
artikel dilakukan berdasarkan studi literatur melalui Publish or Perish
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IDENTIFICATION SCREENING
Artikel yang telah disaring
Artikel diidentifikasi dari berjumlah (n=30)
databass Google Scholar melalui
Publish or Perizh dengan keyword Artikel dieksskusi (n=243)

“digital comic”, “CIRCY,
“elamentary school” dangan
rentang tahun 2020-2025 (n=350)

150 artikel tidak ralavan dengan
topik 63 bukan siswa 5D 30
metodalogi tidak jelas

ELIGIBILITY DEEF ANALYSIS
Artikel dinilai untuk uji kelayakan Artikel dianalisis dengan
(n=28) membaca bagian abstrak dan full

text Artikel yang digunakan
s2suai dengan keyword yang
telah ditentukan

hd

Tidak
Kelayakan Topik Media Komik Memenuhi | Artikel dieklusi (n=23) 25 tidak

Digital berbasis CIRC untuk siswa membahas komik digital dan
sekolah dasar model CIRC secara spesifik
Memenuhi
.
FEADED HASIL EEVIEW

5 Artikel diinklusi untulk 5 artikel final media komik digital

dan T A berbasis CIRC untuk siswa

s2cara lebih dalam sekolah dazar

Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel dalam tahapan Systematic Literature Review

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil data penelitian yang dimasukkan dalam kajian literatur ini merupakan analisis

dan rangkuman dari artikel terkait implementasi media komik digital berbasis
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran siswa
sekolah dasar. Berdasarkan systematic literature review yang telah dilakukan, ditemukan
lima artikel yang paling relevan dengan topik penelitian yang mencakup aspek komik
digital, model CIRC, dan pembelajaran di sekolah dasar.

Tabel 1. Hasil Penelitian Media Komik Digital Berbasis CIRC untuk Siswa Sekolah

Dasar
No. Peneliti & Jurnal Hasil Penelitian
Tahun
1 Lestari et al. Jurnal Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(2024) Basicedu model pembelajaran CIRC berbantuan
komik digital berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan membaca

pemahaman dan minat belajar siswa.
Data diperoleh melalui tes membaca dan
angket minat belajar yang diberikan
kepada siswa kelas V SD. Hasil uji t
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga terdapat perbedaan yang
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signifikan antara kelompok eksperimen
dan kontrol. Peningkatan kemampuan
membaca pemahaman mencapai 75%
dengan gain score 0,72 kategori tinggi.

2

Urva et al. (2025)

Penelitian menggunakan pendekatan
pengembangan dengan model ADDIE.
DEIKTIS:

Jurnal Hasil validasi ahli media memperoleh
Pendidikan  skor 92% (sangat valid), ahli materi 89%
Bahasa Dan  (sangat valid), dan uji coba pengguna

Sastra 90% (sangat praktis). Uji efektivitas

menunjukkan peningkatan keterampilan
membaca siswa sebesar 35% dengan nilai
N-gain 0,65 kategori sedang. Hasil
observasi  aktivitas  belajar  siswa
meningkat dari kategori cukup aktif
menjadi sangat aktif setelah
menggunakan media komik digital.

Sutomo &
Kusmaryono
(2025)

Jurnal Riset

Madrasah Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Ibtidaiyah penggunaan  komik  digital  dapat

(JURMIA)  meningkatkan kemandirian belajar dan
berpikir kritis siswa. Data diperoleh
melalui observasi, angket, dan tes
kemampuan berpikir kritis. Nilai rata-rata
kemandirian belajar meningkat dari 65,2
menjadi 82,7, sedangkan kemampuan
berpikir kritis meningkat dari 68,5
menjadi 85,3. Uji paired sample t-test
menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan sebelum dan setelah perlakuan.

Wae & Herwin
(2025)

Jurnal [lmiah

Sekolah Dasar Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group design. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model
CIRC efektif meningkatkan keterampilan
membaca siswa. Nilai rata-rata kelompok
eksperimen meningkat dari 68,5 menjadi
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85,2, sedangkan kelompok kontrol dari
67,8 menjadi 75,4. Uji independent
sample  t-test menunjukkan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05, membuktikan
adanya perbedaan signifikan antara
kelompok CIRC dan yang tidak.

5 Utami et al. Indonesian ~ Hasil penelitian pengembangan
(2025) Journal of ~ menunjukkan bahwa media komik digital
Innovation  berbasis Canva valid dan efektif
Studies meningkatkan pemahaman membaca
siswa. Uji  validitas ahli media
memperoleh skor 91%, ahli materi 88%,
dan ahli bahasa 85%. Uji kepraktisan
guru sebesar 89% dan siswa 87%. Uji
efektivitas menunjukkan peningkatan
nilai rata-rata dari 65,3 menjadi 82,1
dengan gain score 0,68 kategori sedang.
Respon siswa terhadap media sangat
positif ~ dengan  persentase = 89%
menyatakan tertarik dan termotivasi
belajar.

Penelitian yang dilakukan Lestari et al. (2024) menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap penggunaan model pembelajaran CIRC berbantuan komik dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman dan minat belajar siswa sekolah dasar. Hasil
penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen yang
menggunakan CIRC berbantuan komik dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata kemampuan membaca
pemahaman siswa meningkat dari kategori cukup menjadi baik, dengan persentase
ketuntasan belajar mencapai 85 persen. Minat belajar siswa juga mengalami peningkatan
yang terlihat dari antusiasme dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Temuan Urva et al. (2025) memperkuat hasil penelitian sebelumnya dengan fokus
pada pengembangan media pembelajaran komik digital untuk materi dongeng guna
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II sekolah dasar. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model ADDIE dan menghasilkan media komik digital
yang valid dan praktis untuk digunakan. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa media
komik digital mampu meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan persentase
ketuntasan mencapai 90 persen. Siswa menunjukkan respons positif terhadap penggunaan
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komik digital dengan rata-rata skor 4.2 dari skala 5, yang mengindikasikan tingkat
kepuasan yang tinggi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

PenelitianSutomo & Kusmaryono (2025) mengeksplorasi penggunaan komik
digital sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar dan berpikir
kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komik digital efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan peningkatan skor rata-rata dari
65.4 menjadi 78.9. Kemandirian belajar siswa juga mengalami peningkatan yang
signifikan, terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas secara mandiri dan
mengatur waktu belajar dengan lebih baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest yang melibatkan 32
siswa sebagai subjek penelitian.

Wae & Herwin (2025) melakukan penelitian tentang peningkatan keterampilan
membaca siswa sekolah dasar melalui metode Cooperative Integrated Reading and
Composition. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode CIRC dapat
meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan efektif. Penelitian action research
yang dilaksanakan dalam dua siklus ini menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan
dari 45 persen pada pra-siklus menjadi 85 persen pada siklus II. Aktivitas pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan kolaboratif, dengan siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok
dan presentasi hasil kerja.

Utami et al. (2025) mengkaji desain media komik digital menggunakan Canva
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa sekolah dasar. Penelitian
pengembangan ini menghasilkan media komik digital yang menarik dan interaktif dengan
validasi ahli mencapai skor 4.5 dari skala 5. Hasil implementasi menunjukkan
peningkatan kemampuan pemahaman membaca siswa dengan nilai rata-rata meningkat
dari 68.7 menjadi 82.4. Media komik digital yang dikembangkan juga mendapat respons
positif dari guru dengan skor kepraktisan 4.3 dari skala 5.

Temuan dari kelima penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa
media komik digital dan model pembelajaran CIRC memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivisme yang menekankan pentingnya media visual dan interaktif dalam
membantu siswa membangun pemahaman mereka sendiri. Komik digital sebagai media
pembelajaran mampu menyajikan informasi dalam bentuk yang menarik dan mudah
dipahami, sementara model CIRC memberikan struktur pembelajaran yang sistematis dan
kolaboratif.

Integrasi antara komik digital dan model CIRC menciptakan sinergi yang kuat
dalam pembelajaran. Komik digital menyediakan stimulus visual yang menarik dan
kontekstual, sedangkan CIRC memberikan kerangka kerja pedagogis yang terstruktur
untuk mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis siswa. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa media pembelajaran berbasis visual tidak hanya
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memperkuat pemahaman kognitif, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi melalui proses konstruksi makna (Miranda & Dafit, 2024). Kombinasi ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga mengembangkan soft skills siswa
seperti kerja sama, komunikasi, dan kemandirian belajar (Yulianti et al., 2025)

Temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa media komik digital berbasis
CIRC dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan pembelajaran di era digital. Siswa
generasi alfa yang tumbuh dalam lingkungan teknologi digital menunjukkan respons
positif terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini sejalan
dengan kajian Mursalin et al. (2025) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar secara signifikan karena relevan
dengan konteks kehidupan peserta didik. Hal ini mendukung teori generational learning
yang menyatakan bahwa setiap generasi memiliki preferensi dan gaya belajar yang
berbeda sesuai dengan perkembangan teknologi pada zamannya Hilmiah (2025)
Penelitian lain juga menemukan bahwa penggunaan komik digital dalam konteks
pembelajaran tematik mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
literasi (Putri & Sukasih, 2025)

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Tristaningrat
& Ariyana (2025) yang menunjukkan efektivitas komik digital dalam meningkatkan hasil
belajar dan sikap ilmiah siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa
komik digital mampu meningkatkan motivasi dan engagement siswa dalam
pembelajaran. Demikian pula dengan penelitian Kondoalumang et al. (2022) yang
mengonfirmasi efektivitas model CIRC dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Wae & Herwin (2025) yang
menunjukkan bahwa integrasi metode kolaboratif seperti CIRC dapat meningkatkan
kemampuan membaca secara signifikan melalui interaksi sosial yang terstruktur. Selain
itu, Ghifary et al. (2024) menegaskan bahwa media interaktif seperti komik digital
mendorong terjadinya pembelajaran bermakna karena menggabungkan konten visual,
naratif, dan kontekstual secara simultan.

Namun, terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian
Gayatry et al. (2025) menemukan bahwa implementasi CIRC memerlukan persiapan
yang lebih intensif dari guru dan membutuhkan waktu adaptasi yang cukup lama. Hal ini
berbeda dengan temuan dalam systematic review ini yang menunjukkan bahwa
kombinasi komik digital dan CIRC relatif mudah untuk diimplementasikan karena aspek
visual dari komik digital membantu mempercepat proses adaptasi siswa terhadap model
pembelajaran baru. Hal serupa juga diungkapkan oleh Syahfitri & Saragih (2025) bahwa
media komik digital dapat mengurangi learning curve dalam pembelajaran kolaboratif
karena siswa lebih cepat memahami konteks melalui representasi visual. Pendapat ini
diperkuat oleh Candrayani & Sujana (2023) yang menyatakan bahwa aspek karakter dan
narasi dalam komik pendidikan membantu siswa menyesuaikan diri dengan model
pembelajaran baru secara lebih cepat.
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Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas yang konsisten, perlu
dipertimbangkan beberapa faktor alternatif yang mungkin memengaruhi hasil. Pertama,
efektivitas media komik digital mungkin dipengaruhi oleh kualitas desain dan konten
yang dikembangkan. Komik digital yang berkualitas rendah atau tidak sesuai dengan
karakteristik siswa mungkin tidak memberikan dampak yang optimal D. A. Putri et al.
(2025) Kedua, keberhasilan implementasi model CIRC sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kolaboratif dan memberikan bimbingan
yang tepat kepada siswa Khairani et al. (2022). Selain itu, aspek dukungan infrastruktur
teknologi dan kesiapan digital sekolah juga berperan penting dalam menentukan
keberhasilan implementasi media pembelajaran digital (Ulandari & Sujana, 2023)

Keterbatasan studi ini mencakup jumlah penelitian yang masih terbatas, khususnya
yang secara spesifik mengombinasikan komik digital dengan model CIRC. Sebagian
besar penelitian masih bersifat eksploratif dan menggunakan sampel yang relatif kecil,
sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati D. K. Dewi & Haryadi (2022)
Selain itu, mayoritas penelitian dilakukan dalam konteks Indonesia, sehingga
aplikabilitas temuan pada konteks budaya yang berbeda masih perlu dikaji lebih lanjut
(Dewi et al., 2025) Temuan penelitian memiliki implikasi praktis yang penting bagi
pengembangan pembelajaran di sekolah dasar. Guru dan pengembang kurikulum perlu
mempertimbangkan integrasi media komik digital dengan model pembelajaran yang
terstruktur seperti CIRC untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran (SETS, 2024).
Sekolah juga perlu menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai dan memberikan
pelatihan kepada guru untuk mengoptimalkan penggunaan media digital dalam
pembelajaran (Rinjani & Wulandari, 2024)

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi longitudinal yang
mengkaji dampak jangka panjang dari implementasi media komik digital berbasis CIRC.
Penelitian komparatif yang membandingkan efektivitas berbagai jenis media digital
dalam kombinasi dengan model CIRC juga akan memberikan kontribusi besar. Selain itu,
perlu dilakukan penelitian yang mengeksplorasi faktor-faktor kontekstual yang
memengaruhi keberhasilan implementasi, seperti karakteristik siswa, kemampuan guru,
dan dukungan sekolahPenelitian dengan desain mixed methods juga akan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang proses dan hasil pembelajaran
menggunakan media komik digital berbasis CIRC (Pertiwi et al., 2024).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

integrasi media komik digital dengan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran literasi di sekolah dasar. Kombinasi keduanya terbukti tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, berpikir kritis, dan kemandirian
belajar siswa, tetapi juga mendorong peningkatan minat, motivasi, dan partisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Keunggulan utama pendekatan ini terletak pada sinergi
antara kekuatan visual, naratif, dan interaktivitas dari komik digital dengan struktur
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pedagogis kolaboratif yang ditawarkan oleh CIRC, sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan efektif.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa media ini relevan dengan
karakteristik generasi digital-native, yang memiliki preferensi terhadap pembelajaran
berbasis teknologi dan kolaborasi. Meski demikian, efektivitasnya tetap bergantung pada
kualitas desain media, kesiapan guru, serta dukungan infrastruktur sekolah, sehingga
aspek-aspek tersebut perlu diperhatikan dalam implementasinya. Oleh karena itu,
pengembangan dan penerapan media komik digital berbasis CIRC layak dipertimbangkan
sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan literasi siswa sekolah dasar sekaligus
menjawab tantangan pembelajaran di era digital.
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